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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan mencerminkanokemajuan suatu negara,osehingga penting 

untuk dijadikanosebagai prioritas bagiopemerintah. Dalam hal ini, wujud 

pembangunanotermasuk salah satunyaodapat dilihat dari infrastruktur. 

Infrastrukturomemiliki fungsi danomanfaat yang sangat vitalodalam mewujudkan 

pemenuhan hakodasar masyarakat. Selainoitu, infrastruktur jugaomerupakan modal 

sosial masyarakatoyang memegang perananopenting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomionasional dan dayaosaing global. Daerahoyang maju, 

mandiri danoberdaya saingomenjadi kekuatan utamaodalam membangun kemajuan 

dan kemandirianobangsa; serta memperkuatodaya saing antaobangsa. Dengan 

demikian, makaopembangunan daerahomenjadi hal krusialodan mendasar dalam 

memaksimalkanosegala sumber dayaoyang ada, namun tentunyaodengan prinsip 

keberkelanjutan.   

Sebagai prioritasopemerintah, pembangunanonasional perluodiwujudkan 

dengan maksimal,oyakni secaraoefektif, terpadu danoefisien. Salah satuohal yang 

perluodiperhatikan dalam sustainableodevelopment adalah pentingnya 

pembangunanodengan berlandaskan tataokelola pemerintahanoyang baik dalam 

proses pencapaianotujuan pembangunanonasional maupunodaerah. Namun pada 

kenyataannya, pelaksanaanopenyediaan infrastrukturodaerah sering dilaksanakan 

secara parsial danobelum terlaksana secaraoefektif berdasarkan tujuan 

pembangunanonasional. Hal tersebutodisebabkan diantaranyaodisebabkan oleh 

keterbatasan anggaranopembangunan terhadapopenyediaanoinfrastruktur masih 

terbatas, belumoadanya sinergi yangobaik antaoprogramopembangunan pad 

amasing-masing daerah. Selainoitu, keterpaduan alokasiodan efektivitas 

pemanfaatan sumberopembiayaan jugaomasih minimodijumpai. 

Contoh infrastrukturoyang bernilai krusialodan menentukanoperkembangan 

ekonomi daerahoadalah jalan raya. Infrastrukturoini berperanopenting dalam 

pembangunan ekonomiodan pemerataanokesejahteraan padaosuatu negara.  

Jaringan jalanosebagai sarana prasaranaotransportasiomemiliki kedudukan yang 
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sangat pentingodan strategisodalam rangkaomendukungoterciptanya aksesibilitas 

arus manusia, barangodan jasaosecara meluas dioseluruhowilayah (Prabowo, 

2020). Wilayahoselatan Pulau Jawaomemiliki keterbatasanoakses, khususnya jika 

dibandingkanodengan wilayahoutara. Keterbatasanotersebut sepertominimnya 

dukungan saranaoprasarana sepertiojaringan jalan, telekomunikasi,olistrik, belum 

memadainya sumberodaya manusia, di sampingokarena keadaanogeografis dan 

topografis diodaerah selatan Jawaoyang mengakibatkan rendahnyaoperkembangan 

tingkat perekonomianodan pembangunanodi selatan dibandingoJawaobagian utara 

yang lebihoberdekatan denganopusat kota. Halotersebutomenggambarkanosisi lain 

yang sangatoberbeda denganowilayah utara. Situasiodi sepanjangogaris pantai 

selatan PulauoJawa, banyakodaerah yangorelatif belumoberkembangodan 

terisolasi karenaorendahnya aksesoinfrastruktur. Sehingga,okegiatan diogaris 

pantai utaraomenjadi terlaluojenuh danopadat. Dengan kataolain, pemerintah harus 

mampuomenyamaratakan secaraodinamis antara bebanokebutuhan danodensitas 

terhadap penggunaanojalan padaowilayah pantaioutara danopantai selatan pulau 

Jawa. Hal tersebutotentunyaohanya dapatodiwujudkan jikaopemerintah melakukan 

percepatan pembangunan jalan. 

Pada dasarnya, wilayaholintas utara danoselatan memilikiopotensi yang 

sama, meskipunosecara karakteristikoberbeda. Wilayaholintas selatanoJawa 

tersebut jugaomempunyai potensiosumber dayaoalam, sumberodaya manusia, dan 

sumber dayaobudaya yang sangatobesar, sehinggaoperluodilakukan percepatan 

pembangunan untukomempromosikanopertumbuhan ekonomioyang berkelanjutan 

dan mengurangiokemiskinan diobagian pantaioselatan PulauoJawa. Kedepan, 

peranan wilayaholintas selatanopulau Jawaotersebut semakinopenting dalam 

kegiatan pembangunanoekonomi secaraomerata, haloini sejalan dengan 

dibangunnya aksesojalan baru jalurolintas selatan pulauoJawa (Sasongko, 2016). 

Untuk itu, programopemerintah pusatomengembangkan jaringanojalan untuk 

mengimbangiokepadatan laluolintas dioPantura denganomelakukan percepatan 

pembangunan jalanodi daerahowilayah selatan. Proyekotersebut akanomendukung 

pemanfaatan danopengelolaan tataoruang secaraomerata danoberkelanjutan, di 

mana salahosatu dampakopositifnya adalahoterbukanya aksesopada daerah-daerah 

yang relatifomasih terpencil. 
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Tidak dapatodipungkiri bahwaoPulau Jawaodikenalosebagai pusat 

perekonomianonasional. Dilihatodari infrastrukturojalan, PulauoJawa memiliki 

beberapaoakses jalanoraya antaraolain Jalur LintasoPantai Selatan,oJalur Lintas 

Tengah, danoJalur LintasoSelatan. JaluroJalan LintasoPantai Selatanoyang 

selanjutnyaodisebut sebagaioJJLS dibangunosejak 2005ohingga sekarang 

membentangosepanjang 127.000okm darioJawa Baratohingga JawaoTimur. 

Pembangunanoini melewatiobeberapa provinsiodi Pulau Jawa. Saatoini, 

pemerintah telahomencanangkanopercepatan pembangunanoinfrastruktur dalam 

rangka untukomempercepatopertumbuhan ekonomi. Sementaraoitu, dana 

pemerintah yangotersedia sangatoterbatas sehinggaodiperlukanopenghematan dan 

efisiensiobiaya. Salahosatu hal yangomenjadi perhatianodalam pembangunan 

infrastruktur, khususnyaojalan, adalahokebutuhan danaoyang begituobesar, namun 

seringokali diiringiodengan pemanfaatannyaoyang kurangoefektif danokurang 

efisien (Amir & Zakia, 2015). 

 

  
“Gambar 1.1 Perkembangan pembangunan jalan lintas pantai selatan Jawa” 

Sumber: Dokumentasi penelitian 

 
Untukomendukung pemerataanoekonomi, saat iniopemerintah tengah 

mengembangkanoperekonomian di garisopantai selatan PulauoJawa melalui 

peningkatan aksesopendukungnya agarotercipta pemerataanoekonomi dan 

kesejahteraan. PulauoJawa menyumbango58% dari PDBoIndonesia, namun 

sebagianobesar kegiatanoekonomi di PulauoJawa hanya terpusatodi sepanjang 
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garis PantaioUtara (Pantura) diantaraoinfrastruktur yangomemadai, sepertiojalan, 

rel keretaoapi, dan pelabuhanoyang telah menarikoinvestasi besarodi sepanjang 

garis pantaioutara dalamobentuk industri,opabrik, pergudanganodan lain-lain. 

Dalam haloini, aspekopembiayaan yangobesar menjadiopusat perhatian untuk 

dilakukan analisaokembali denganotujuan untuk mencariopenghematan (Nandito et 

al., 2020). Hal inioyang memunculkanobanyak alternatif-alternatifoyang dijadikan 

dasar untukomelakukan kajianoyang sifatnya tidakomengoreksiokesalahan 

kesalahan yangodisusun olehoperencana atau bahkanomengoreksi kalkulasi 

kebutuhanodana yang sebelumnyaotelah dibuat, namun lebihodimaksudkan untuk 

meningkatkanoefisiensi pemanfaatanodana proyekokonstruksi.  

Proyekokonstruksi -dalamopelaksanaannya- umumodisertai dengan beberapa 

kendala, termasukoinefisiensi material, sumber dayaomanusia yangokurang 

terampil danowaktu pelaksanaanoproyek yangotidak sesuaiosehingga berpotensi 

menjadi pemborosanobiaya. Masalahoyang umumoterjadi dalamopelaksanaan 

proyek konstruksiodiantaranya adalahopenggunaan materialoyang boros, 

keterbatasan sumberodaya baikodari segi danaoataupun tenagaokerja, kurang 

mendukungnya saranaodan prasarana,oserta penyelesaianoproyek yangotidak tepat 

waktu. Sehingga,openinjauan kembaliometode proyekoyang digunakanodengan 

mengkaji ulangodesain proyek terhadapopelaksanaan proyekomemungkinkan 

untuk melakukanopenghematan biayaodengan cara mengidentifikasiodan 

mereduki biayaoyang tidak perlu tanpaomengurangi fungsiodari proyekoitu sendiri. 

Rencana anggaranobiaya proyekoharus disusunoseoptimal danoseefisien mungkin 

dengan mutuodan kualitasoyangotetap terjamin (Bahri, 2018). Pengendalian biaya 

dalam pembangunanosuatu proyek konstruksiomerupakan hal yangopenting dalam 

prosesopengelolaan biayaoproyek.  

Metodeopenghematan biayaoyang umum diterapkanodalam proyek 

konstruksioadalah value engineering atau yangosingkat dikenalodengan VE. 

Metode analisisoValue Engineeringomemiliki beberapaokeunggulan, yaituoadanya 

upayaopendekatan yangosistematis, rapi, danoterencana dalamomelakukan analisis 

nilai (value)odari pokokomasalah terhadapofungsi atau kegunaannyaotapi tetap 

konsistenoterhadap tampilan,okualitas/mutu, danoperawatan darioproyek 

(Diputera et al., 2018). Olehokarna itu, diperlukanoadanya suatuoRekayasa Nilai 
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(ValueoEngineering) agarobiaya-biaya danousaha-usaha yangotidak diperlukan 

dapat dihilangkanosehingga nilai atauobiaya proyek tersebutodapat berkurang 

(Ariva, 2020). ValueoEngineering perluoditerapkan padaoproyek pembangunan 

untuk memperolehobiaya yang lebih murahodari perencanaan anggaranobiaya 

awal. Rekayasa nilaiodigunakan untukomencari alternatif-alternatifoatau ide-ide 

yang bertujuanountuk menghasilkanobiaya yang lebih baikolebih rendah dari harga 

yang telahodirencanakan sebelumnyaodengan batasanofungsional dan mutu 

pekerjaan (Prakoso, 2009).oMetode rekayasaonilai diterapkanodengan suatu 

pendekatan yangoterencana denganotujuan untukomengidentifikasikan dan 

mengefisiensikanobiaya yangotidak perlu. 

Value “engineering tentunya juga dapat diterapkan pada proyek pembangunan 

jalan. Beberapa penelitianoterdahulu telahomenunjukkan pentingnyaopenerapan 

Value Engineeringodalam proyekokonstruksi, diantaranyaooleh Sitorus (2020) 

pada proyekopeningkatan jalanoTimika Batas TuguoPapua, Lasmasari (2010) pada 

pembangunanojalan toloBabatan – Tegineneng, ProvinsioLampung, Saragih et al. 

(2014) padaoproyek jalan toloSemarang Solo, JawaoTengah, Tsalits (2019) pada 

proyekojalan MiddleoEast RingoRoad (Merr) Surabaya, Anisyah (2019), pada 

proyek jalanoLingkar Timur, KabupatenoSidoarjo, JawaoTimur, Rumpesak (2017) 

pada proyek jalan di Kota Manado, Rumintang (2018) pada pekerjaan struktur 

gedung teknik informatika UPN Veteran Jawa Timur, Sudiarsa et al. (2020) pada 

pembangunan jalan alternatif  di atas Tukad Mati Badung, dan Hizkia (2021) pada 

pembangunan proyek jalan tol Medan” – Binjai. 

Data “pembangunan terkini menunjukkan bahwa dari 1.600 km Jalan Koridor 

Selatan - Selatan yang membentang dari provinsi Banten ke provinsi Jawa Timur, 

432 km jalan belum terhubung (data per tahun 2016) terutama di Provinsi Jawa 

Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Untuk mempercepat koneksi jalur ini, 

Pemerintah Republik Indonesia mengajukan pembiayaan ke Islamic Development 

Bank (IsDB) untuk Pengembangan Proyek Jalan Trans Selatan- Selatan Jawa, 

melalui, Direktorat Jenderal Bina Marga, Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional 

Jawa Timur – Bali, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, untuk 

dilaksanakan pekerjaan Development of Trans South – South Java Road Project 

(TRSS) melalui Dana Loan IsDB Tahun Anggaran 2019 – 2022 (Sumber: Direktorat 
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Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 

Islamic Development Bank Financing IDN-1012).” 

Gambaran di atas menjadi latar belakang atas pentingnya dilakukan penelitian 

untuk menerapkan metode VE pada proyek pembangunan jalan yang sedang 

berlangsung saat ini. Penelitian ini berjudul: “Implementasi dan Optimasi desain 

pada proyek pengembangan pembangunan jalan lintas pantai selatan Pulau Jawa 

dengan metode rekayasa nilai (value engineering)”. “Kajian akan diberikan untuk 

mengetahui konsistensi dokumen perencanaan yang ada dapat di aplikasikan 

seluruhnya  pada proyek pembangunan jalan dan jembatan, serta untuk memberikan 

pilihan alternatif pengganti komponen struktur apabila perlu dilakukan optimasi 

desain sesuai dengan aturan kebijakan yang berlaku. Selain itu, penelitian secara 

tidak langsung akan memberikan gambaran akan efektivitas proyek pembangunan 

jalan lintas pantai selatan Pulau Jawa yang telah berlangsung sejauh” ini. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Proyek “konstruksi jalan lintas pantai selatan Pulau Jawa membutuhkan 

ketersediaan lahan yang mencukupi, yakni di mulai dari pantai Karanggongso – 

Nglarap di Kabupaten Trenggalek, Nglarap – Klatak dan  Besole – Brumbun di 

Kabupaten Tulungagung dengan total panjang kurang lebih 17,74 km merupakan 

prasyarat mutlak untuk dilaksanakan proyek ini, sehingga lahan yang tersedia dan 

sudah dibebaskan merupakan jalur trase yang paling efektif dan terpenuhinya jalan 

yang berkeselamatan” (road safety). 

Meski “demikian, situasi aktual di lapangan setelah dilakukan proses 

pelelangan dan sudah ada kontraktor pemenangnya, ketersediaan lahan yang sudah 

di bebaskan  oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten 

Tulungagung terdapat perbedaan dan ada beberapa lokasi yang mengalami 

pergeseran trase jalan, sehingga tidak sepenuhnya gambar rencana Detail 

Engineering Design dapat di terapkan di lahan yang sudah di sediakan dan berakibat 

tidak sesuai lagi volume yang terdapat di dalam dokumen pelelangan dengan 

kondisi aktual di” lapangan. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan “identifikasi permasalahan dan adanya perbedaan antara lahan 

yang tersedia dengan lahan yang dibutuhkan didalam proyek ini, maka penelitian 

ini menggunakan metode value engineering sebagai metode pemilihan desain 

alternatif pada tahap pelaksanaan proyek (civil works), dengan fokus pada optimasi 

anggaran biaya serta  untuk mengurangi biaya pembangunan tanpa mengurangi 

kualitas pembangunan jalan tersebut sehingga rumusan masalah” adalah: 

1. Bagaimana “implementasi penggunaan metode rekayasa nilai (value 

engineering) terhadap dampak yang ditimbulkan apabila trase as jalan 

(center line) berubah sehingga panjang efektif pembangunan jalan tersebut 

masih terpenuhi sesuai dengan dokumen” kontrak? 

2. Bagaimana “tahapan penyelesaian permasalahan apabila terdapat perbedaan 

antara Detail Engineering Design (DED) dengan aktual lapangan pada 

tahapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi (civil works) dengan metode 

value” engineering? 

3. Bagaimana “menentukan pemilihan alernatif desain dan material yang 

digunakan, serta nilai optimasi penghematan biaya (cost saving) yang 

diperoleh dengan metode value” engineering? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi “dampak yang ditimbulkan apabila trase as jalan (center 

line) bergeser terhadap koridor lahan yang disediakan dengan metode value 

engineering.” 

2. Menentukan “langkah dan tahapan dalam proses rekayasa nilai terkait 

dengan penyelesaian pemilihan desain alternatif apabila terdapat perbedaan 

antara Detail Engineering Design (DED) dengan aktual lapangan pada 

tahapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi (civil” works). 

3. Menentukan “strategi dengan menganalisa dan optimasi desain terhadap 

perbedaan volume yang berimplikasi terhadap penambahan biaya dan waktu 

peleksanaan” proyek. 
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1.5. Batasan Masalah 

Berdasarkan “identifikasi permasalahan, ruang lingkup dan batasan masalah 

didalam penulisan ini” mencakup:  

1. Objek “penelitian ini hanya dilakukan pada salah satu pekerjaan proyek 

pembangunan jaringan jalan baru lintas selatan pulau Jawa (Development of 

Trans South – South Java Road Project -TRSS).” 

2. Penelitian “ini di fokuskan untuk menganalisa dan mengoptimasi desain 

terhadap penghematan biaya akibat penggantian desain pada bahu jalan 

(shoulder) dan perkerasan aspal (asphalt pavement) dimana panjang efektif 

penanganan pembangunan jalan tidak berubah sesuai dengan” dokumen 

kontrak. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Luaran “yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah:” 

1. Bagi Peneliti akan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

penerapan rekayasa nilai (value engineering) pada tahap pelaksanan 

pekerjaan konstruksi (civil works) dimana proyek konstruksi sedang 

berlangsung. 

2. Bagi “praktisi, akan memberikan informasi mengenai penerapan rekayasa nilai 

(value engineering) dan untuk mencapai konstruksi yang ekonomis, tanpa 

mengurangi nilai mutu dari komponen yang” digantikan. 

3. Ilmu “pengetahuan, akan memberikan masukan bagi pihak yang terlibat 

langsung (owner, konsultan perencana, konsultan pengawas, pelaksana) 

dalam memilih alternatif pengganti komponen desain awal sehingga dapat 

dilakukan efisiensi dan optimasi apabila terjadi perbedaan volume dan” harga. 

  


